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BABYV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Penerapan pendekatan konstruktivistik yang digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Paiton, sebagai
berikut :

a. Pembelajaran g unaka endekatan yang berpusat pada siswa.

D@fgl guru  mem; @ {; sebagai fasilitator,
’%ﬁ era eran aktif dalam
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i lebih relevan

aplil i : ri-hari, sehingga

@% dan kolaboratif learning.

Dimana dalam pembelajaran guru membentuk kelompok-

kelompok dengan pembagian tugas sesuai tujuan belajar.
2. Efektifitas penerapan pendekatan konstruktivistik pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas VIII Smp Islam Paiton
sangat berdampak sekali pada kreativitas belajar peserta didik. Indikator

peningkatan kreativitas belajar peserta didik ditandai bahwa dalam proses
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam, peserta didik lebih inovatif yaitu
peserta didik selalu ingin menemukan hal-hal baru yang belum dikenal
sebelumnya, fleksibel yaitu peserta didik bias menerima hal-hal baru yang
belum diterima sebelumnya, intuisi yaitu peserta didik merespon tindakan
dengan cepat, tanpa berpikir lama, ekspresif, yaitu dalam pembelajaran
peserta didik lebih berani dalam mengungkapkan gagasannya. Hal ini juga
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as peserta didik dalam menemukan

& ereka secara individu

dik dalam mengikuti
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Islam pada

) Pg\@ e rapan pendekatan
konstruépi\élt@R @%.&A& terdiri atas:
1) Kompetensi kepala Madrasah
2) Peran kepala Madrasah
3) Kecakapan dan keahlian guru-guru dan pegawai
4) Sarana Prasarana
b) Faktor Penghambat. Dalam proses pembelajaran dengan menerapkan

pendekatan konstruktivistik dalam PAI tidak terlepas dari
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problematika yang dihadapi dalam pelaksanaannya, baik problem itu
yang dihadapi oleh kepala Madrasah dalam mengembangkannnya,
guru-guru pada mata pembelajaran PAI dalam melaksanakan
pembelajarannya, maupun tenaga lain yang mendukung atas
berlangsungnya kegiatan proses belajar mengajar.

1) Kreativitas guru. Beberapa guru di Smp Islam Paiton belum bisa

dikatakan p ofegnaNO karena masih ada kekurangan,

Kmo f}g—guru kurang kreati s@ g/dalam menyampaikan
e : 1 me@ -media  schingga

mbelajaran
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a 0] w bel: pesertaididik yang berasal
‘)\® Mad \ g -/ ana A@ 1 pemahaman dan
pe&u%@%eml PAI bila dibandingkan
dengan peserta didik yang tidak memiliki latar belakang
madrasah. Disini guru dituntut untuk lebih bijaksana dalam
memberikan materi pelajaran, karena setiap masing-masing
peserta didik memiliki pengetahuan mengenai PAI yang berbeda-

beda.
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4) Ada beberapa peraturan dari pondok dimana santrinya tidak
diperbolehkan keluar, sehingga saat diberikan beberapa tugas
peserta didik yang tinggal di pondok kesulitan untuk izin
mengerjakan diluar area pondok.

B. SARAN

1. Guru diharapkan mengerti pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan

kebutuhan peserta diKS N U
Sebelum%gk;Si)kan metode diskus@a nya jawab dengan
i 'tik( sebaiknya  guru

"/ uat rencana




